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Abstrak: Penggunaaan Metode Inkuiri Untuk  Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di  kelas  V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode inkuiri.berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik, dilihat pada siklus I aktivitas fisik 
48% aktivitas mental 41% sedangkan aktivitas emosional 36%. Setelah dilanjutkan ke 
siklus II aktivitas fisik 77% aktivitas mental 78% sedangkan aktivitas emosional 78%. 
Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yaitu dari rata – rata 51 pada siklus 
I, menjadi rata – rata 70 pada siklus II. Hasil IPKG 1 pada siklus I didapatkan hasil 
yaitu, 3,34 sedangkan IPKG 1 pada siklus II yaitu 3,28. Hasil IPKG 2 pada siklus I 
yaitu 22,86 sedangkan IPKG 2 pada siklus II yaitu 6,5. Dari hasilpelaksanaan 
penelitian tindakan kelas, siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik  dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V SDN 17 Rabak Kabupaten Landak. 
  
Kata kunci :  aktivitas belajar dan  metode inkuiri kelas V.   
 
Abstract : Using Inquiry Methods To Improve Student Learning 
Activities in Social Science Education in Elementary School fifth grade 17 
Rabak Porcupine District . The method used is the method of inquiry . Based 
on the results of the study showed an increase in students ' learning activities , 
seen in the first cycle of physical activity 48 % 41 % mental activity while 36 
% of emotional activity . After proceed to the second cycle of physical activity 
77 % 78 % mental activity while 78 % of emotional activity . Learning 
outcomes of students has increased , from average - average 51 in the first 
cycle , being the average - average 70 on the second cycle . Results IPKG 1 in 
the first cycle showed that , whereas 3.34 IPKG 1 in the second cycle is 3.28 . 
Results IPKG 2 in the first cycle is 22.86 while IPKG 2 in the second cycle of 
6.5 . From the results of the implementation of action research , the first cycle 
and second cycle can be concluded that the use of inquiry method can improve 
the activity and learning outcomes of students in social science class learning 
SDN 17 Rabak Porcupine District. 
 
Keywords : activities and methods in the inquiry science class. 
 
 
 
alam pembelajaran IPS untuk mencapai hasil belajar yang baik seorang 
guru harus dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat, strategi belajar 
yang dapat menumbuhkan  keaktifan, serta kreatifitas peserta didik. Karena 
belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
“mengetahui.” 
Pemilihan strategi belajar yang tepat diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik menjadi berani 
mengajukan pendapat, berani bertanya, berani maju di depan kelas, dan mau 
melakukan kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Sehingga peserta 
didik dapat menangkap apa yang dipelajari dengan nilai dan hasil belajar yang 
memuaskan.Belum tercapainya suatu tujuan pembelajaran bukan hanya 
disebabkan oleh faktor peserta didik saja, melainkan juga dari pihak pengajar atau 
guru sendiri. Karena guru enggan menggunakan variasi metode, guru hanya 
menggunakan metode ceramah, dan pemberian tugas. Akhirnya peserta didik 
cepat bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran, akibatnya aktivitas 
siswa dalam belajar berkurang dah hasil belajar yang dicapai peserta didik kurang 
memuaskan. 
Keaktifan peserta didik dalam menunjang aktivitas belajar yaitu dengan 
penggunaan metode Inquiri diharapkan peserta didik melakukan aktivitas fisik, 
mental, maupun emosional. Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas? Sebab 
peserta didik akan menemukan sendiri apa yang ia pelajari dan dilakukan. Tidak 
ada belajar jika tidak ada aktivitas. Untuk memenuhi hal tersebut guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam menentukan sumber daya manusia bagi generasi 
penerus bangsa yang berkualitas untuk membangun bangsa ini secara merata di 
Indonesia. 
Tanpa aktivitas, proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan 
baik. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial aktivitas belajar yang 
dimaksud sangat penting untuk ditingkatkan, mengingat tujuan dari pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang di amanatkan oleh Pancasila dalam UUD 1945 
(dalam BSNP KTSP 2006:271) ialah berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif, 
berpartisipasi aktif dan bertanggungjawab serta dapat berinteraksi dengan individu 
lain. Berlainan dengan kenyataan yang terjadi di SDN 17 Rabak, seringnya materi 
ajar Ilmu Pengetahuan Sosial disampaikan oleh guru masih  menggunakan gaya 
mengajar yang klasik dengan metode ceramah sehingga dapat berdampak 
kurangnya aktivitas yang peserta didik lakukan di dalam belajar. Interaksi yang 
terjadi hanaya satu arah, yaitu antara guru dan peserta didik. 
Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti mengadakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Pengunaan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
SDN 17 Rabak Kabupaten Landak” 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak.(2) Mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri untuk 
meningkatkan aktivitas belajaran peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
D 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak. 
(3) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak. (4) Mendeskripsikan hasil 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak. 
Inquiri berasal dari bahasa inggris ”inquiry”, yang secara harafiah berarti 
penyelidikan. Piaget, dalam (E. Mulyasa, 2007 : 108) mengemukakan bahwa: 
metode inkuiri merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi 
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, 
ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari 
jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan 
yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan 
peserta didik lain. 
P.S. Widi Rahardja (2002: 75), secara sederhana metode inkuiri diartikan 
suatu cara penyajian bahan ajar dengan menghadapkan siswa pada suatu masalah, 
untuk menemukan penyebabnya dengan melalui pelacakan data/informasi 
pemikiran yang logis kritis dan sistematis, dalam rangkamencapai tujuan 
pengajaran.” 
Wina Sanjaya (2008 :196) ”metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.” Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya 
jawab anatara guru dan siswa. 
Tujuan utama pembelajaran melalui metode inkuiri adalah menolong siswa 
untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar 
rasa ingin tahu mereka. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 194 – 195) ” bahwa ada beberapa hal yang 
menjadi ciri utama dari metode inkuiri, yaitu (1) Metode inkuiri menekankan 
kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya 
metode inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses 
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui 
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri 
inti dari materi pembelajaran itu sendiri. (2) Seluruh aktivitas yang dilakukan 
siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self 
belief). Dengan demikian, metode pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan 
sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan memotivator belajar 
siswa. (3) Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 
dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi 
pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 
dimilikinya. 
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dapat mengkuti langkah-langkah sebagai berikut (Wina 
Sanjaya, 2006: 199 – 203) , (a) Orientasi,(b) Merumuskan masalah, (c) 
Mengajukan hipotesis, (d) Mengumpulkan data, (e) Menguji hipotesis,(f) 
Merumuskan kesimpulan. Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan maka 
dapat dikatakan, bahwa pembelajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) dengan sistematis, kritis, 
logis dan analistis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan 
rasa percaya diri. 
 Kunandar (2012: 277) menyatakan bahwa, aktivitas peserta didik adalah 
keterlibatan siswa dalam bentuk  sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh mamfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas siswa , yaitu 
meningkatnya jumlah siswa yang terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah 
siswa yang bertanya dan menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang saling 
berinteraksi membahas materi pembelajaran. 
 Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M (2011:101) membuat suatu daftar 
yang berisi 177 macam jenis kegiatan siswa yang antara lain  dapat digolongkan 
sebagai berikut: (1) Visual aktivities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca,  memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain; 
(2) Oral aktivities, seperti: menyatakan,merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi; (3) 
Listening aktivities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato; (4) Writing aktivities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, dan menyalin; (5) Drawing aktivities, misalnya: menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram; (6) Mortor aktivities, yang termasuk di dalamnya 
antara lain: melakukan pecobaan,  membuat konstruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun, berternak; (7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan; (8) Emotional aktivities, seperti misalnya, menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
 Oemar Hamalik (http://ghobro.com/pendidikan/klasifikasi-aktivitas-
belajar.html) menyebutkan aspek aktifitas,Motivasi,Keaktifan,Kerja sama. 
Pengertian IPS Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-garis 
Besar Program Pendidikan (GBPP) kelas V Sekolah Dasar dinyatakan bahwa 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memuat 
materi Geografi, Sejarah,Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Peserta Didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 
Indonesia yang deokratis,dan bertanggung jawab,serta warga dunia yang cinta 
damai. 
Dimasa yang akan datang peserta didik akan menhadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
Oleh karena itu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 
kondisi social masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disusun secara sistematis, komprehensif, 
dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan 
dalam kehidupan di masyarakat.dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta 
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang 
ilmu yang dikaitkan. 
Tujuan pembelajaran IPS bagi peserta didik (1) Mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan ligkungannya, (2) Memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inquiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupuan sosial, (3) Memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai social dan kemanusiaan, (5) Memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, ditingkat local, nasional, dan global. 
Ruang lingkup IPS meliputi aspek sebagai berikut (1) Manusia, tempat, dan 
lingkungan, (2) Waktu,keberlanjutan, dan perubahan, (3) System sosial dan 
budaya, (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007 : 66), ”metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana 
adanya”. 
Sejalan dengan penggunaan metode deskriptif dalam penelitian tindakan 
kelas ini, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Husna Asmara (2004:50), 
penelitian kualitatif adalah :”Penelitian untuk memecahkan masalah dan 
menentukan teori-teori berdasarkan verifikasi data yang dikumpulkan di 
lapangan”. Artinya semua data yang dikumpulkan dan diterima sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dan apa adanya. 
Sumber data adalah  dari mana data dapat diperoleh Suharsimi Arikunto ( 
2007:3 ).sumber data dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dimana 
peserta didik berjumlah 16 yang terdiri dari 9 orang laki – laki dan 7 orang 
perempuan sedangkan tempat tempat pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) teknik observasi 
langsung. Teknik observasi langsung adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengamati secara langsung  obyek penelitian. Dalam observasi 
ini teman sejawat melihat dan dan mengamati sendiri  kegiatan pembelajaran , 
selama pembelajaran terhadap peserta didik berlangsung dengan menggunakan 
format observasi, (2)  tes. Tes adalah dipergunakan untuk mendapatkan data 
tentang hasil belajar peserta didik. 
Alat pengumpul datanya adalah lembar observasi guru dan lembar observasi 
aktvitas belajar peserta didik, serta dokumen dari hasil belajar peserta didik 
sebelum dan setelah pelaksanaan penelitian pada pembelajaran IPS kelas V. 
 Analisis  data adalah menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan 
langkah sebagai berikut (1 ) Mengelompokkan data, (2) Menyajikan data, (3) 
Menganalisis data, (4) Menyimpulkan. 
 Indikator kinerja Dalam penelitian tindakan kelas ini yang ingin dicapai 
adalah aktivitas belajar peserta didik yang tergolong dalam (1) Aktivitas Fisik. 
Aktivitas fisik yang diharapkan adalah di mana peserta didik yang 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, Adanya peserta didik yang 
aktif dalam melakukan kegiatan kelompok, peserta didik menjelaskan hasil kerja 
kelompok, peseta didik ulet dalam mengerjakan soal, peserta didik mengerjakan 
soal dengan bimbingan guru. Dimana nilai rata – rata yang di capai 77%. (2) 
Aktivitas Mental  
Aktivitas mental yang diharapkan adalah peserta didik berani mengajukan 
pertanyaan, berani mengemukakan pendapat dari hasil kegiatan kelompok, berani 
menjawab pertanyaan, berani menuliskan kesimpulandidepan kelas. Nilai rata – 
rata yang ingin dicapai 78%.  (3) Aktivitas Emosional. 
Aktivitas emosional yang diharapkan adalah peserta didik yang 
bersemangat dan bergairah dalam mengikuti pelajaran, menunjukkan minat 
mendalami materi yang dipelajari lebih jauh, berdiskusi dan berpartisipasi dalam 
kelompok, menikmati proses pembelajaran. Nilai rata – rata yang ingin dicapai 
78%. 
Prsedur Penelitian  
Penelitian dilaksanakan dua siklus menggnakan alur penelitian Suharsimi 
Arikunto ( 2007: 16 ), tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus pertama ini 
adalah sebagai berikut (1) Menyatakan tujuan pembelajaran dan indikator  
pencapaian hasil belajar, (2) Membuat skenario pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tahap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (3) Membuat lembar 
observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas, (4) 
Menyiapkan alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan proses belajar, (5) 
Membust alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan adalah (1) Mejelaskan kepada peserta didik topik, 
tujuan, dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa, (2) Merumuskan masalah 
yang akan diteliti kebenarannya melalui percobaan, ( 3) Menampung jawaban 
sementara peserta didik dari rumusan masalah yang diberikan, (4) Peserta didik 
melakukan percoaan untuk membuktikan hasil hasil dari hipotesis yang diberikan, 
(5)Guru mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan terhadap setiap 
pelajaran yang telah terlaksana. 
Tahap observasi Pada prinsipnya, tahap ini dilakukan selama penelitian 
ini berlangsung melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melakukan 
evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
berlangsungnya tindakan dengan cara : (1) mengidentifikasi dan mencatat tingkat 
perkembangan peserta didk selama proses belajar berlangsung, (2) Melaksanakan 
evaluasi dan proses belajar mengajar untuk melihat sejauh mana perubahan yang 
terjadi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada siklus I dan II, 
peneliti bersama kolaborator melakukan refleksi, peneliti juga melakaukan 
evaluasi terhadap kekurangan dan kelemahan dari implementasi tindakan sebagai 
bahan dari pertimbangan untuk perbaikan disiklus berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul  “ Penggunaan Metode 
Inquiri untuk Meningkatkan Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak” dipaparkan dalam 
dua siklus pembelajaran.  Subyek penelitian ini siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Rabak, Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak,dengan jumlah 
peserta didik 16 orang yang terdiri dari  9 laki – laki dan 7 perempuan.  
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa nilai rata – rata diperoleh peserta 
didik setelah dilaksanakan tindakan siklus I , yaitu 51. Dimana peserta didik yang 
mencapai nilai ketuntasan hanya 3 orang dan yang 13 orang  nilai  tersebut masih 
dibawah standar 65,00.setelah dilaksanakan tindakan siklus I yakni nilai tersebut 
dirasa masih kurang memuaskan sehingga perlu dilanjutkan tindakan siklus II. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II nilai rata – rata yang di peroleh peserta 
didik mengalami peningkatan sebesar 19 % yakni dari 51 menjadi 70.  
Berdasarkan data di atas Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I, didapatkan hasil rata – rata  belajar 
peserta didik pada aktivitas fisik yang muncul secara keseluruhan yaitu 48 %. 
Sedangkan aktivitas fisik yang tidak muncul 52 %. sementara itu, rata – rata 
aktivitas mental yang muncul 41 %. Sedangkan rata – rata aktivitas yang tidak 
muncul 59 %. Dimana rata – rata aktivitas emosional yang muncul jika 
dipresentasekan 36 %, sedangkan aktivitas emosional yang tidak muncul 64 % 
.Temuan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus I menunjukkan 
indikator  aktivitas belajar peserta didik kelas V SD Negeri 17 Rabak, khususnya 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih rendah. Sedangkan dilihat 
pada Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada 
siklus II, didapatkan hasil rata – rata  belajar peserta didik pada aktivitas fisik 
yang muncul secara keseluruhan yaitu 77 %. Sedangkan aktivitas fisik yang tidak 
muncul 23 %. sementara itu, rata – rata aktivitas mental yang muncul 78 %. 
Sedangkan rata – rata aktivitas mental yang tidak muncul 22 %. Dimana rata – 
rata aktivitas emosional yang muncul jika dipresentasekan 78 %, sedangkan 
aktivitas emosional yang tidak muncul 22 % sesuai yang diharapkan. Adapun 
temuan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus II menunjukkan 
indikator  aktivitas belajar peserta didik kelas V SD Negeri 17 Rabak, khususnya 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sudah cukup maksimal. 
 
Pembahasan     
Dalam menerapkan metode inkuiri sebagai peneliti menggunakan media 
pembelajaran dengan melakukan kegiatan percobaan yang bervariasi supaya 
peserta didik menjadi aktif dan semangat mengikuti pembelajaran. Peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode inkuiri pada 
pembelajaran IPS kelas V  dapat dilihat pada uraian di bawah ini. Berdasarkan 
data data   tersebut di atas bahwa hasil pengamatan perencanaan penilaian kinerja 
guru siklus I tentang perumusan tujuan pembelajaran dimana hasil yang diperoleh 
dari kejelasan rumusan mendapat skor 3,kelengkapan cakupan rumusan mendapat 
skor 3,dan kesesuaian dengan kompetensi dasar skor 3. Dari hasil ketiga aspek 
tersebut mendapat rata – rata skor 3. Sedangkan hasil pengamatan perencanaan 
dari siklus II tentang perumusan tujuan pembelajaran kejelasan rumusan mendapat 
tampilan skor 4, kelengkapan cakupan rumusan mendapat tampilan skor 3, dan 
kesesuaian dengan kompetensi dasar mendapat skor 4. Dari hasil ketiga aspek 
didapat bahwa skor rata – rata adalah 3,66. Sedangkan untuk pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar meliputi empat  aspek yaitu : siklus I , kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran mendapat tampilan skor 3, kesesuaian materi dengan 
alokasi waktu mendapat tampilan skor 4, keruntutan dan sistematika materi 
mendapat tampilan skor 4, dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu mendapat 
tampilan  skor 3. Dari hasil rata – rata yang diperoleh 3,5. Sedangkan hasil dari 
siklus II, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran mendapat tampilan skor 3, 
kesesuaian materi dengan alokasi waktu mendapat skor 4, keruntutan dan 
sistematika materi mendapat tampilan skor 4, dan kesesuaian materi dengan 
alokasi waktu  mendapat tampilan skor 3. Dari hasil rata – rata yang diperoleh 3,5.  
Untuk poin ketiga pada tabel diatas dilihat pemilihan sumber belajar / media  
pembelajaran memiliki tiga aspek dimana aspek pertama siklus I kesesuaian 
sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran mendapat 
tampilan skor 3, kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran mendapat tampilan skor 4, dan kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik mendapat tampilan skor 4. Dari 
hasil jumlah rata – rata yang diperoleh adalah 3,66 . Sedangkan siklus II  
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
mendapat skor 3, kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran mendapat skor 4, dan kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik mendapat skor 4. Jadi hasil dari 
rata – rata yang diperoleh adalah 3,66 . Dilihat dari skenario/kegiatan 
pembelajaran siklus I terdapat empat poin dimana poin pertama kesesuaian 
strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran mendapat skor 3, kemudian 
kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran mendapat skor 3, 
kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik peserta didik mendapat skor 
3, dan kelengkapan langkah – langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan 
kesesuaian engan alokasi waktu mendapat skor 4.dilihat dari skor rata – ratanya 
adalah 3,25.sedangkan dilihat pada siklus II kesesuaian strategi dan metode 
dengan tujuan pembelajaran mendapat skor 3, kemudian kesesuaian strategi dan 
metode dengan materi pembelajaran mendapat skor 3, kesesuaian strategi dan 
metode dengan karakteristik peserta didik mendapat skor 4, dan kelengkapan 
langkah – langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian engan 
alokasi waktu mendapat skor 3.dilihat hasil dari skor rata – rata adalah 3,25. 
Sadangkan penilaian hasil belajar siklus I dimana kesesuaian teknik penilaian 
dengan tujuan pemmbelajaran skor yang diperoleh 3, kejelasan prosedur penilaian 
mendapat skor 3, dan kelengkapan instrument mendapat skor 3. Jadi rata – rata 
skor yang diperoleh adalah 3,33. Dari uraian diatas mengenai hasil perencanaan 
pembelajaran secara keseluruhan skor total yang diperoleh adalah 3,34. Kemudian 
siklus II kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pemmbelajaran skor yang 
diperoleh 4, kejelasan prosedur penilaian mendapat skor 3, dan kelengkapan 
instrument mendapat skor 3. Jadi rata – rata skor yang diperoleh adalah 2,33. Dari 
uraian diatas mengenai hasil perencanaan pembelajaran secara keseluruhan skor 
total yang diperoleh adalah 3,28. 
Berdasarkan uraian dari diatas, jelas bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II dilihat point pertama prapembelajaran mengenai kesiapan 
ruangan alat dan media pembelajaran mendapat tampilan skor 4,dan memeriksa 
kesiapan peserta didik skor 4.hasil dari aspek tersebut skor rata – rata yang 
diperoleh adalah 4. Kemudian  poin kedua membuka pelajaran  dimana 
menyampaikan kegiatan apersepsi mendapat  skor 3, dan menyampaikan 
kompetensi mendapat skor 4.jadi rata – rata yang diperoleh adalah 3,5. Sedangkan 
pada kegiatan inti pembelajaran meliputi lima aspek dimana aspek yang pertama 
penguasaan materi pembelajaran mencakup empat point  dengan hasil rata – rata 
keseluruhan yang diperoleh 2,25,   dan aspek yang kedua pendekatan /strategi 
pembelajaran mencakup tujuh poin hasil rata – rata skor keseluruhan yang 
diperoleh adalah 2,71. Sedangkan aspek yang ketiga dilihat pada tabel diatas 
pemanfaatan media pembelajaran / sumber belajar  secara mendata rata – rata skor  
yang diperoleh adalah 2,25 jumlah skor tersebut dihitung berdasarkan angka yang 
diperoleh dari masing – masing kegiatan.sedangkan aspek yang keempat adalah 
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dimana 
aspek diatas meliputi beberapa poin penilaian, sacara garis besar hasil perolehan 
rata – rata skor adalah 2,66. Dapat juga dilihat aspek yang kelima dimana 
kemampuan khusus peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial rata 
– rata skor yang diperoleh masih rendah hanya mencapai  2,5. Sedangkan dilihat 
tabel diatas yang bagian penutup meliputi tiga poin, dan hasil rata – rata yang 
diperoleh adalah 2,99. Dapat  juga dilihat skor total rata – rata dari yang keempat 
aspek tersebut secara keseluruhan adalah 22,86.sedangkan pada siklus II 
pelaksanaan pembelajaran dilihat point pertama prapembelajaran mengenai 
kesiapan ruangan alat dan media pembelajaran mendapat tampilan skor 4,dan 
memeriksa kesiapan peserta didik skor 4.hasil dari aspek tersebut skor rata – rata 
yang diperoleh adalah 4. Kemudian  poin kedua membuka pelajaran  dimana 
menyampaikan kegiatan apersepsi mendapat  skor 4, dan menyampaikan 
kompetensi mendapat skor 4.jadi rata – rata yang diperoleh adalah 4. Sedangkan 
pada kegiatan inti pembelajaran meliputi lima aspek dimana aspek yang pertama 
penguasaan materi pembelajaran mencakup empat point  dengan hasil rata – rata 
keseluruhan yang diperoleh 3,   dan aspek yang kedua pendekatan /strategi 
pembelajaran mencakup tujuh poin hasil rata – rata skor keseluruhan yang 
diperoleh adalah 3. Sedangkan aspek yang ketiga dilihat pada tabel diatas 
pemanfaatan media pembelajaran / sumber belajar  secara mendata rata – rata skor  
yang diperoleh adalah 3 jumlah skor tersebut dihitung berdasarkan angka yang 
diperoleh dari masing – masing kegiatan.sedangkan aspek yang keempat adalah 
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dimana 
aspek diatas meliputi beberapa poin penilaian, sacara keseluruhan hasil perolehan 
rata – rata skor adalah 3. Dapat juga dilihat aspek yang kelima dimana 
kemampuan khusus peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial rata 
– rata skor yang diperoleh masih rendah hanya mencapai  3. Sedangkan dilihat 
tabel diatas yang bagian penutup meliputi tiga poin, dan hasil rata – rata yang 
diperoleh adalah 3. Dapat  juga dilihat skor total rata – rata dari yang keempat 
aspek tersebut secara keseluruhan adalah 6,5. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan    
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Rabak dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial pada materi peninggalan sejarah di Indonesia dengan 
menggunakan metode inkuiri dapat disimpulkan bahwa (1) Perencanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode inquiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas V SD Negeri 17 Rabak dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi peninggaan sejarah pada massa Hindu – Budah di 
Indonesia dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu, pada IPKG I siklus I 
didapatkan hasil yaitu  3,34 %  sedangkan pada siklus II rata – rata IPKG I yaitu 
3,28 %  Hal ini menunjukkan persiapan pembelajaran mengalami peningkatan, (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  di kelas V SD Negeri 17 Rabak pada materi peninggalan 
sejarah di Indonesia dapat dilihat dari instrument penilaian. Adapun hasil IPKG  2 
siklus I dengan rata – rata 22,86 % Sedangkan pada IPKG 2 siklus II yaitu dengan 
rata – rata 6,5 %, (3) Peningkatan aktivitas belajar peserta didik menggunakan 
metode inquiri pada pembelajaran  Ilmu Pengetaguan Sosial kelas V SD Negeri 
17 Rabak dapat dilihat pada lembar observasi pada siklus I dan II. Dimana pada 
siklus I aktivitas fisik 48 % ,aktivitas mental 41 % dan aktivitas emosional 36% 
setelah dilaksanakan pembelajaran siklus II aktivitas fisik 77 % ,aktivitas mental 
78 % dan aktivitas emosional 78 %, (4) Hasil belajar peserta didik kelas V SD 
Negeri 17 Rabak menggunakan metode inquiri pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil belajar 
peserta didik pada yang terdiri dari 16 siswa dimana siklus I sebesar 18,75 % yang 
tuntas hanya 3 siswa, dan yang 13 siswa masih tidak tuntas. Pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 81,25% yang tuntas 16 siswa. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh agar proses belajar mengajar IPS lebih 
efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi peserta didik, maka 
disampaikan saran sebagai berikut (1) Penggunaan metode inquiri untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V SD Negeri 17 Rabak Kabupaten Landak.  telah 
terlaksana dengan baik sesuai dengan sintak atau langkah-langkah pelaksanaannya 
dan terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan 
hasil belajar peserta didik untuk itu metode inquiri ini  hendaknya dapat terus 
untuk dikembangkan dalam pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan Sosial 
atau bidang lainnya, (2) Rendahnya aktivitas  belajar peserta didik berdampak 
pada perolehan hasil belajar peserta didik, oleh sebab itu diharapkan  kepada guru 
untuk dapat selalu berupaya dan mencari solusi penyelesaiannya melalui 
penerapan strategi pembelajaran, model pembelajaran dan pemanfaatan media 
pembelajaran  yang sesuai dalam rangka  meningkatkan aktivitas belajar dan 
perolehan hasil belajar peserta didik yang bersangkutan, (3) Aktivitas belajar 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat 
diperlukan, oleh karena itu hendaknya guru mata pelajaran tersebut dapat untuk 
mengembangkan aspek-aspek aktivitas belajar lainnya. Dan guru dapat 
memanfaatkan, menerapkan dan menggunakan strategi pembelajaran melalui 
model-model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi , tujuannya agar materi 
pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik tersebut dapat  meningkatkan  
perolehan hasil belajar, (4) Mengingat bahwa penggunaan metode inquiri dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, maka diharapkan bias diterapkan pada pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam bidang studi yang lain. 
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